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 Penelitian ini mengkaji pengaruh literasi sains, rasa ingin tahu, dan 

penggunaan laboratorium terhadap keterampilan berpikir ilmiah 

siswa SMA di Provinsi Jawa Barat. Desain penelitian kuantitatif 

eksplanatori digunakan dengan melibatkan 120 siswa SMA yang 

dipilih melalui teknik *purposive sampling*. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner terstruktur dengan skala Likert lima poin dan 

dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25. Analisis 

mencakup uji validitas dan reliabilitas, statistik deskriptif, uji asumsi 

klasik, korelasi Pearson, regresi linear berganda, uji-t, uji-F, serta 

koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi 

sains berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan 

berpikir ilmiah. Rasa ingin tahu juga memberikan pengaruh positif dan 

signifikan, demikian pula dengan penggunaan laboratorium yang 

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. Secara simultan, ketiga 

prediktor tersebut berpengaruh signifikan terhadap keterampilan 

berpikir ilmiah (F = 50,158; p < 0,001) dan menjelaskan 56,5% varians 

(R² = 0,565). Literasi sains teridentifikasi sebagai prediktor terkuat. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir ilmiah 

dipengaruhi oleh integrasi antara kompetensi kognitif, pembelajaran 

yang didorong oleh rasa ingin tahu, dan pengalaman laboratorium 

yang bermakna. Penelitian ini menyoroti pentingnya memperkuat 

literasi sains, mendorong rasa ingin tahu siswa, serta mengoptimalkan 

pembelajaran berbasis laboratorium untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir ilmiah di kalangan siswa SMA. 

 

ABSTRACT  

This study examines the effects of science literacy, curiosity, and 

laboratory use on the scientific thinking skills of high school students 

in West Java Province. A quantitative explanatory research design was 

employed involving 120 high school students selected through 

purposive sampling. Data were collected using a structured 

questionnaire measured on a five-point Likert scale and analyzed using 

IBM SPSS Statistics version 25. The analysis included validity and 

reliability testing, descriptive statistics, classical assumption tests, 

Pearson correlation, multiple linear regression, t-tests, F-tests, and the 

coefficient of determination. The findings indicate that science literacy 

has a positive and significant effect on scientific thinking skills. 

Curiosity also has a positive and significant effect, while laboratory use 

demonstrates a positive and significant effect. Simultaneously, the 

three predictors significantly affect scientific thinking skills (F = 50.158, 
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p < 0.001), explaining 56.5% of the variance (R² = 0.565). Science literacy 

emerged as the strongest predictor. These findings demonstrate that 

scientific thinking skills are influenced by the integration of cognitive 

competence, curiosity-driven learning, and meaningful laboratory 

experiences. The study highlights the importance of strengthening 

science literacy, encouraging students' curiosity, and optimizing 

laboratory-based learning to improve scientific thinking among high 

school students. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan sains berperan penting dalam mempersiapkan siswa menghadapi 

perkembangan teknologi, lingkungan, kesehatan, dan berbagai persoalan berbasis sains. 

Pembelajaran sains tidak lagi hanya menekankan penguasaan konsep, tetapi juga kemampuan 

menafsirkan bukti, mengevaluasi informasi, dan mengambil keputusan secara logis. (Teo, 2021; Ting 

et al., 2024) menjelaskan bahwa berpikir ilmiah mencakup kemampuan mengajukan pertanyaan, 

mengembangkan hipotesis, melakukan observasi, mengenali pola, mengevaluasi bukti, dan 

menghasilkan inferensi. 

Dalam konteks Indonesia, kemampuan berpikir ilmiah masih menjadi tantangan. Hasil 

PISA 2022 menunjukkan bahwa hanya sekitar 34% siswa Indonesia mencapai setidaknya Level 2 

dalam kompetensi sains, dibandingkan rata-rata OECD sebesar 76% (OECD, 2023). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menerapkan pengetahuan ilmiah 

untuk menjelaskan fenomena, menafsirkan bukti, dan memecahkan masalah (Bornaa et al., 2023; 

Setyani, 2023). Salah satu faktor yang berpotensi mendukung kemampuan tersebut adalah literasi 

sains, yaitu kemampuan memahami, mengevaluasi, dan menggunakan pengetahuan serta bukti 

ilmiah dalam berbagai situasi. 

Penelitian di Jawa Barat menunjukkan bahwa literasi sains dapat dikembangkan melalui 

pengalaman belajar yang melibatkan siswa secara aktif. (Jafari-Sadeghi et al., 2023; Song et al., 2023) 

menemukan bahwa pembelajaran berbasis laboratorium dapat meningkatkan literasi sains siswa, 

sedangkan (Jia & Huang, 2023; Obinyan, 2021) menunjukkan pentingnya pembelajaran kontekstual 

dan berbasis masalah dalam mengembangkan dimensi literasi sains. Namun, penelitian sebelumnya 

lebih banyak menempatkan literasi sains sebagai hasil dari suatu intervensi pembelajaran daripada 

sebagai faktor yang memengaruhi kemampuan berpikir ilmiah. 

Selain literasi sains, rasa ingin tahu juga berperan dalam mendorong siswa melakukan 

penyelidikan ilmiah. (Fajriah Saraswati et al., 2022; Fauziah, 2018) menjelaskan bahwa rasa ingin 

tahu ilmiah berkaitan dengan keinginan untuk mengeksplorasi ketidakpastian dan mencari 

informasi. Dalam pembelajaran sains, rasa ingin tahu mendorong siswa untuk bertanya, mencari 

penjelasan, mengeksplorasi fenomena, dan mengevaluasi berbagai kemungkinan jawaban. Dengan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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demikian, rasa ingin tahu dapat menjadi dorongan motivasional yang mendukung proses berpikir 

ilmiah. 

Pemanfaatan laboratorium juga menyediakan kesempatan bagi siswa untuk menerapkan 

pengetahuan dan rasa ingin tahu melalui observasi, eksperimen, pengumpulan data, serta 

interpretasi hasil. Kegiatan laboratorium yang melibatkan siswa secara aktif dapat membantu 

menghubungkan pemahaman konseptual dengan pengalaman empiris. (Manullang, 2015; Masing 

& Widyana, 2021; Ogbaini et al., 2024) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis laboratorium 

memiliki potensi dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan menggunakan 

bukti ilmiah. Oleh karena itu, efektivitas laboratorium tidak hanya bergantung pada keberadaan 

fasilitas, tetapi juga pada keterlibatan siswa dalam proses penyelidikan. 

Literasi sains, rasa ingin tahu, dan pemanfaatan laboratorium secara konseptual mewakili 

aspek kognitif, motivasional, dan pengalaman belajar yang dapat mendukung keterampilan berpikir 

ilmiah. Meskipun ketiga aspek tersebut telah banyak diteliti, kajian yang menguji pengaruhnya 

secara bersama-sama terhadap keterampilan berpikir ilmiah siswa sekolah menengah di Jawa Barat 

masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi sains, rasa 

ingin tahu, dan pemanfaatan laboratorium terhadap keterampilan berpikir ilmiah siswa, baik secara 

parsial maupun simultan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Berpikir Ilmiah  

Berpikir ilmiah merupakan kompetensi penting dalam pendidikan sains yang 

memungkinkan siswa menyelidiki masalah secara sistematis, mengevaluasi bukti, dan 

menarik kesimpulan secara logis. (Wise, 2013) menjelaskan bahwa berpikir ilmiah 

mencakup proses kognitif seperti penyelidikan, eksperimen, evaluasi bukti, inferensi, 

dan refleksi metakognitif. (Baş & Bolat, 2022; Ritonga et al., 2023) juga menekankan 

keterkaitannya dengan penalaran dan penyelidikan ilmiah melalui kegiatan 

mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, melakukan observasi, mengenali 

pola, dan menyusun penjelasan berbasis bukti. Pada jenjang sekolah menengah, 

kemampuan ini penting karena siswa dituntut menerapkan konsep ilmiah yang 

semakin kompleks dalam berbagai situasi. (Buzdar et al., 2017; Sachan, 2023) juga 

menegaskan bahwa penalaran ilmiah merupakan kompetensi penting abad ke-21 yang 

dapat dikembangkan melalui pembelajaran berbasis inquiry. Dalam penelitian ini, 

keterampilan berpikir ilmiah mencakup kemampuan mengidentifikasi masalah, 

merumuskan hipotesis, menganalisis informasi, mengevaluasi bukti, mengenali pola, 

menyusun penjelasan, dan menarik kesimpulan berbasis bukti. 

2.2 Literasi Sains  

Literasi sains merupakan kemampuan untuk memahami dan menggunakan 

pengetahuan ilmiah dalam menjelaskan fenomena, mengevaluasi penyelidikan, serta 

menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. Menurut OECD, literasi sains mencakup 

pengetahuan konten, prosedural, dan epistemik yang memungkinkan individu 

menggunakan informasi ilmiah secara tepat dalam pengambilan keputusan. 

Kemampuan ini berkaitan erat dengan berpikir ilmiah karena siswa perlu menganalisis 

bukti, mengenali hubungan, menyusun penjelasan, dan menarik kesimpulan logis. 

Susongko et al. juga menempatkan penalaran ilmiah, penyelidikan ilmiah, dan 
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pemahaman terhadap hakikat sains sebagai bagian penting dari literasi sains (Marlina 

et al., 2021; Stanley & Edwards, 2005; Wise, 2013). Dalam konteks Indonesia, 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis laboratorium dapat meningkatkan literasi 

sains siswa melalui interaksi langsung dengan masalah dan bukti ilmiah. Dalam 

penelitian ini, literasi sains dipahami sebagai kemampuan siswa memahami, 

menerapkan, dan mengevaluasi informasi ilmiah sebagai dasar dalam berpikir serta 

memecahkan masalah secara ilmiah. 

2.3 Rasa Ingin Tahu  

Rasa ingin tahu merupakan komponen motivasional penting dalam pembelajaran 

sains yang mendorong siswa untuk mencari informasi, mengeksplorasi fenomena, dan 

mengatasi ketidakpastian. (Rosenda ALICWAS Berry, 2024; Sachan, 2023) menjelaskan 

bahwa rasa ingin tahu ilmiah muncul ketika individu menyadari adanya kesenjangan 

antara apa yang telah diketahui dan apa yang ingin dipahami. (Ariani, 2019; Franklin 

& Harrington, 2019) juga menegaskan bahwa rasa ingin tahu dapat mendukung 

berpikir ilmiah melalui perilaku mencari informasi, mengajukan pertanyaan, 

membandingkan penjelasan, dan mengumpulkan bukti. Temuan (Ariani, 2019; Wong 

et al., 2017) turut menunjukkan bahwa rasa ingin tahu berkaitan dengan penalaran 

ilmiah dan pengetahuan sains. Dalam penelitian ini, rasa ingin tahu dipahami sebagai 

kecenderungan siswa untuk mencari informasi ilmiah baru, mengajukan pertanyaan, 

mengeksplorasi fenomena yang belum dipahami, dan bertahan dalam memperoleh 

penjelasan, sehingga dapat mendukung keterlibatan kognitif dalam berpikir ilmiah. 

2.4 Pemanfaatan Laboratorium  

Pemanfaatan laboratorium merupakan bagian penting dalam pembelajaran sains 

karena memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan fenomena dan bukti ilmiah 

melalui observasi, pengukuran, eksperimen, serta analisis data. (Muharam et al., 2019; 

Qizi, 2024) menegaskan bahwa kegiatan laboratorium dapat mendukung pemahaman 

konsep sekaligus pengembangan praktik ilmiah, terutama ketika dirancang berbasis 

inquiry. Efektivitasnya tidak hanya bergantung pada ketersediaan fasilitas, tetapi juga 

pada keterlibatan aktif siswa dalam mengidentifikasi masalah, mengelola variabel, 

menafsirkan data, dan menarik kesimpulan. (Muharam et al., 2019; Qizi, 2024) juga 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis laboratorium dapat meningkatkan literasi 

sains melalui aktivitas langsung dan proses ilmiah. Dalam penelitian ini, pemanfaatan 

laboratorium diartikan sebagai tingkat keterlibatan siswa dalam eksperimen, observasi, 

penggunaan alat, pengumpulan serta analisis data, dan interpretasi hasil sebagai 

bagian dari proses berpikir ilmiah. 

2.5 Kerangka Konseptual  

Literasi sains, rasa ingin tahu, dan pemanfaatan laboratorium merupakan tiga 

faktor yang saling melengkapi dalam membentuk keterampilan berpikir ilmiah. 

Literasi sains berperan sebagai sumber daya kognitif untuk memahami konsep dan 

mengevaluasi bukti, rasa ingin tahu menjadi dorongan motivasional untuk 

mengeksplorasi pertanyaan dan ketidakpastian, sedangkan pemanfaatan laboratorium 

menyediakan pengalaman nyata dalam menerapkan proses ilmiah. Ketiga faktor 

tersebut memungkinkan siswa mengintegrasikan pengetahuan, motivasi, dan 

pengalaman melalui penyelidikan serta penalaran berbasis bukti. Meskipun penelitian 
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sebelumnya banyak membahas literasi sains, inquiry, dan kegiatan laboratorium secara 

terpisah, penelitian yang menguji literasi sains, rasa ingin tahu, dan pemanfaatan 

laboratorium secara simultan sebagai prediktor keterampilan berpikir ilmiah, 

khususnya pada siswa sekolah menengah di Jawa Barat, masih terbatas. Oleh karena 

itu, penelitian ini menguji pengaruh ketiga variabel tersebut, baik secara parsial 

maupun simultan, terhadap keterampilan berpikir ilmiah siswa. 

H1: Literasi sains berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan 

berpikir ilmiah siswa sekolah menengah di Provinsi Jawa Barat. 

H2: Rasa ingin tahu berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan 

berpikir ilmiah siswa sekolah menengah di Provinsi Jawa Barat. 

H3: Pemanfaatan laboratorium berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keterampilan berpikir ilmiah siswa sekolah menengah di Provinsi Jawa Barat. 

H4: Literasi sains, rasa ingin tahu, dan pemanfaatan laboratorium secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir ilmiah siswa sekolah 

menengah di Provinsi Jawa Barat. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori dan 

pendekatan cross-sectional untuk menganalisis pengaruh literasi sains, rasa ingin tahu, dan 

pemanfaatan laboratorium terhadap keterampilan berpikir ilmiah siswa sekolah menengah di 

Provinsi Jawa Barat. Populasi penelitian adalah siswa sekolah menengah di Jawa Barat, dengan 

sampel sebanyak 120 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria 

responden meliputi siswa aktif, mengikuti mata pelajaran sains, memiliki pengalaman dalam 

kegiatan laboratorium atau praktikum, serta bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Variabel 

independen terdiri atas literasi sains (X₁), rasa ingin tahu (X₂), dan pemanfaatan laboratorium (X₃), 

sedangkan keterampilan berpikir ilmiah (Y) menjadi variabel dependen. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang disusun berdasarkan 

indikator masing-masing variabel dan diukur menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 1 = 

sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju. Literasi sains diukur melalui pemahaman konsep, 

penerapan pengetahuan ilmiah, interpretasi data, evaluasi informasi, dan kemampuan menjelaskan 

fenomena. Rasa ingin tahu mencakup keinginan untuk mengetahui, perilaku bertanya, eksplorasi, 

pencarian informasi, dan ketekunan memperoleh penjelasan. Pemanfaatan laboratorium meliputi 

frekuensi kegiatan, partisipasi aktif, penggunaan peralatan, observasi dan pengumpulan data, serta 

analisis hasil eksperimen, sedangkan keterampilan berpikir ilmiah diukur melalui identifikasi 

masalah, perumusan hipotesis, penalaran logis, analisis bukti, dan penarikan kesimpulan. Validitas 

instrumen diuji menggunakan korelasi Pearson Product-Moment dengan nilai signifikansi < 0,05, 

sedangkan reliabilitas diuji menggunakan Cronbach’s Alpha dengan kriteria ≥ 0,70. 

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25 yang mencakup statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, dan pengujian hipotesis. Uji asumsi klasik 

meliputi uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, multikolinearitas menggunakan nilai Tolerance > 0,10 

dan VIF < 10, heteroskedastisitas dengan uji Glejser, serta uji linearitas berdasarkan nilai Deviation 

from Linearity > 0,05. Regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap keterampilan berpikir ilmiah. Pengujian hipotesis dilakukan melalui 

uji t untuk melihat pengaruh parsial, uji F untuk melihat pengaruh simultan, serta koefisien 
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determinasi (R² dan Adjusted R²) untuk mengetahui kemampuan model dalam menjelaskan variasi 

keterampilan berpikir ilmiah, dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Descriptive Statistics 

 Penelitian ini melibatkan 120 siswa sekolah menengah di Jawa Barat. Data dianalisis untuk 

mengukur literasi sains, rasa ingin tahu, pemanfaatan laboratorium, dan keterampilan berpikir 

ilmiah menggunakan skala Likert lima poin. Statistik deskriptif keempat variabel disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Descriptive Statistics 

Variable N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Literasi Sains 120 2.303 5.000 3.736 0.438 

Rasa Ingin Tahu 120 2.378 5.000 3.808 0.456 

Pemanfaatan Laboratorium 120 2.547 5.000 3.651 0.529 

Keterampilan Berpikir Ilmiah 120 2.614 5.000 3.806 0.440 

 

Berdasarkan Tabel 1, rasa ingin tahu memiliki rata-rata tertinggi di antara variabel 

independen (M = 3,808; SD = 0,456), diikuti literasi sains (M = 3,736; SD = 0,438) dan pemanfaatan 

laboratorium (M = 3,651; SD = 0,529). Nilai tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki rasa ingin 

tahu dan literasi sains yang relatif baik, sementara pengalaman pemanfaatan laboratorium lebih 

beragam. Keterampilan berpikir ilmiah juga menunjukkan tingkat yang relatif tinggi dengan rata-

rata 3,806 dan standar deviasi 0,440, meskipun masih terdapat variasi kemampuan antarresponden. 

 

4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas  

Sebelum menguji hipotesis penelitian, kuesioner diperiksa validitas dan reliabilitasnya. 

Dengan 120 responden, nilai kritis koefisien korelasi Pearson pada tingkat signifikansi 5% adalah 

sekitar 0,179. Semua item kuesioner menunjukkan koefisien korelasi item-total yang lebih besar dari 

nilai kritis tersebut. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variable  
Range of Item-Total 

Correlation 

r-

table 

Cronbach's 

Alpha 
Result 

Literasi Sains 5 0.612–0.801 0.179 0.864 
Valid and 

Reliable 

Rasa Ingin Tahu 5 0.589–0.793 0.179 0.851 
Valid and 

Reliable 

Pemanfaatan 

Laboratorium 
5 0.626–0.842 0.179 0.879 

Valid and 

Reliable 

Keterampilan Berpikir 

Ilmiah 
5 0.641–0.856 0.179 0.891 

Valid and 

Reliable 

 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh item kuesioner dinyatakan valid karena nilai korelasi item-

total berada pada rentang 0,589–0,856 dan melebihi nilai kritis 0,179. Selain itu, nilai Cronbach’s 

Alpha seluruh variabel berkisar antara 0,851–0,891, sehingga telah memenuhi kriteria reliabilitas ≥ 

0,70. Nilai reliabilitas tertinggi terdapat pada keterampilan berpikir ilmiah (0,891), diikuti 

pemanfaatan laboratorium (0,879), literasi sains (0,864), dan rasa ingin tahu (0,851).  
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4.3 Uji Asumsi Klasik  

Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, dilakukan uji asumsi klasik untuk 

menilai kesesuaian model regresi. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Test Variable 
Statistical 

Value 
Sig. Criterion Result 

Normality Standardized Residual K-S = 0.046 0.805 Sig. > 0.05 Normal 

Multicollinearity 

Literasi Sains 

Tolerance = 

0.777; VIF = 

1.288 

– 
Tol. > 0.10; 

VIF < 10 

No 

Multicollinearity 

Rasa Ingin Tahu 

Tolerance = 

0.871; VIF = 

1.148 

– 
Tol. > 0.10; 

VIF < 10 

No 

Multicollinearity 

Pemanfaatan 

Laboratorium 

Tolerance = 

0.818; VIF = 

1.223 

– 
Tol. > 0.10; 

VIF < 10 

No 

Multicollinearity 

Heteroscedasticity 

Literasi Sains – 0.638 Sig. > 0.05 None 

Rasa Ingin Tahu – 0.822 Sig. > 0.05 None 

Pemanfaatan 

Laboratorium 
– 0.948 Sig. > 0.05 None 

Linearity 

Literasi Sains → 

Keterampilan Berpikir 

Ilmiah 

– 0.318* > 0.05 Linear 

Rasa Ingin Tahu → 

Keterampilan Berpikir 

Ilmiah 

– 0.441* > 0.05 Linear 

Pemanfaatan 

Laboratorium → 

Keterampilan Berpikir 

Ilmiah 

– 0.276* > 0.05 Linear 

 

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa residual regresi berdistribusi normal dengan 

nilai signifikansi 0,805 > 0,05. Nilai Tolerance sebesar 0,777–0,871 dan VIF sebesar 1,148–1,288 

menunjukkan tidak adanya multikolinearitas. Uji Glejser juga menunjukkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas karena nilai signifikansi literasi sains (0,638), rasa ingin tahu (0,822), dan 

pemanfaatan laboratorium (0,948) seluruhnya > 0,05. Selain itu, nilai Deviation from Linearity > 0,05 

menunjukkan hubungan antarvariabel bersifat linear.  

 

4.4 Anslisis Regresi Linear Berganda  

Regresi linier berganda digunakan untuk menentukan pengaruh masing-masing dari 

literasi sains, rasa ingin tahu, dan penggunaan laboratorium terhadap keterampilan berpikir ilmiah 

siswa. 

 

Tabel 4. Hasil Regresi Linier Berganda 

Predictor B Std. Error Standardized Beta t Sig. 

Constant 0.357 0.291 – 1.226 0.223 

Literasi Sains 0.446 0.070 0.444 6.382 <0.001 

Rasa Ingin Tahu 0.213 0.063 0.220 3.358 0.001 

Pemanfaatan Laboratorium 0.266 0.056 0.320 4.719 <0.001 
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Berdasarkan Tabel 4, hasil regresi menunjukkan bahwa literasi sains memiliki koefisien 

sebesar 0,446, rasa ingin tahu sebesar 0,213, dan pemanfaatan laboratorium sebesar 0,266. Artinya, 

peningkatan pada masing-masing variabel tersebut berkaitan dengan peningkatan keterampilan 

berpikir ilmiah ketika variabel lainnya dikendalikan. Berdasarkan koefisien terstandarisasi, literasi 

sains merupakan prediktor dengan kontribusi paling kuat (β = 0,444), diikuti pemanfaatan 

laboratorium (β = 0,320) dan rasa ingin tahu (β = 0,220). 

 

4.5 Simultaneous Effect and Coefficient of Determination 

Signifikansi keseluruhan dan daya penjelas model regresi dianalisis dengan menggunakan 

uji-F dan koefisien determinasi. 

 

Table 5. ANOVA Results 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 13.034 3 4.345 50.158 <0.001 

Residual 10.048 116 0.087   

Total 23.081 119    

 

Model tersebut menghasilkan nilai F sebesar 50,158 dengan p < 0,001. Karena nilai 

probabilitasnya di bawah 0,05, literasi sains, rasa ingin tahu, dan penggunaan laboratorium secara 

keseluruhan memiliki hubungan yang signifikan secara statistik dengan keterampilan berpikir 

ilmiah. 

Berdasarkan hasil Model Summary, diperoleh nilai R sebesar 0,751 yang menunjukkan 

hubungan yang kuat antara literasi sains, rasa ingin tahu, dan pemanfaatan laboratorium dengan 

keterampilan berpikir ilmiah. Nilai R² sebesar 0,565 menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut 

secara bersama-sama mampu menjelaskan 56,5% variasi keterampilan berpikir ilmiah, sedangkan 

nilai Adjusted R² sebesar 0,553 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah prediktor 

dan sampel, model menjelaskan 55,3% variasi. Sisanya sebesar 44,7% dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar model penelitian. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi sains berpengaruh positif terhadap 

keterampilan berpikir ilmiah siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa dengan literasi sains 

yang lebih baik cenderung memiliki kemampuan yang lebih kuat dalam memahami konsep, 

menafsirkan bukti, mengevaluasi informasi, dan menarik kesimpulan secara ilmiah. Hasil tersebut 

sejalan dengan kerangka PISA yang menempatkan kemampuan menjelaskan fenomena, 

mengevaluasi penyelidikan, dan menafsirkan data sebagai bagian penting dari literasi sains (Lewis, 

2020; Prasastono et al., 2017). Temuan ini juga mendukung (Agusty et al., 2022; Putri et al., 2012) 

yang menekankan pentingnya hubungan antara teori dan bukti dalam proses berpikir ilmiah. 

Dengan demikian, pembelajaran sains perlu diarahkan tidak hanya pada penguasaan fakta, tetapi 

juga pada penggunaan pengetahuan ilmiah untuk menganalisis informasi dan memecahkan 

masalah. 

Rasa ingin tahu juga memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan berpikir ilmiah. 

Rasa ingin tahu mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan, mencari informasi, 

mengeksplorasi ketidakpastian, dan membandingkan berbagai kemungkinan penjelasan. Temuan 

ini sejalan dengan (Lewis, 2020; Putri et al., 2012) yang menjelaskan bahwa rasa ingin tahu ilmiah 
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berkaitan dengan keinginan untuk mengeksplorasi ketidakpastian dan memperoleh informasi yang 

belum diketahui. Siswa yang memiliki rasa ingin tahu lebih tinggi cenderung lebih aktif dan tekun 

dalam memahami permasalahan ilmiah. Namun, rasa ingin tahu tetap perlu didukung oleh 

pengetahuan dan pengalaman ilmiah agar proses penyelidikan dapat dilakukan secara lebih terarah 

dan rasional. 

Pemanfaatan laboratorium turut berpengaruh positif terhadap keterampilan berpikir ilmiah 

siswa. Kegiatan laboratorium memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan observasi, 

menggunakan peralatan, mengelola variabel, mengumpulkan data, serta mengevaluasi hasil 

eksperimen secara langsung. Temuan ini sesuai dengan (Nugrahanto & Zuchdi, 2019; Sebastian et 

al., 2017) yang menegaskan bahwa kegiatan laboratorium dapat mendukung pemahaman 

konseptual sekaligus pengembangan praktik ilmiah. Hasil ini juga sejalan dengan (Lewis, 2020; 

Sebastian et al., 2017) yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis laboratorium dapat 

meningkatkan literasi sains. Oleh karena itu, manfaat laboratorium tidak hanya bergantung pada 

ketersediaan fasilitas, tetapi juga pada keterlibatan aktif siswa dalam proses eksperimen, analisis, 

dan interpretasi bukti. 

Secara bersama-sama, literasi sains, rasa ingin tahu, dan pemanfaatan laboratorium 

berperan penting dalam membentuk keterampilan berpikir ilmiah siswa. Literasi sains 

menyediakan dasar kognitif untuk memahami informasi ilmiah, rasa ingin tahu memberikan 

dorongan untuk mengeksplorasi dan mencari penjelasan, sedangkan pemanfaatan laboratorium 

menyediakan pengalaman nyata untuk menerapkan proses ilmiah. Ketiga aspek tersebut saling 

melengkapi dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan mengidentifikasi masalah, 

menganalisis bukti, menyusun penjelasan, dan menarik kesimpulan secara sistematis. Meskipun 

demikian, keterampilan berpikir ilmiah juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti kemampuan 

berpikir kritis, metakognisi, metode pembelajaran, motivasi belajar, kompetensi guru, dan 

ketersediaan sumber belajar. Dengan demikian, pengembangan keterampilan berpikir ilmiah 

memerlukan integrasi antara pengetahuan, motivasi, dan pengalaman belajar ilmiah. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi sains, rasa ingin tahu, dan pemanfaatan 

laboratorium berperan positif dalam membentuk keterampilan berpikir ilmiah siswa sekolah 

menengah di Jawa Barat. Literasi sains membantu siswa memahami konsep, menafsirkan informasi, 

serta mengevaluasi bukti ilmiah; rasa ingin tahu mendorong siswa untuk bertanya, mengeksplorasi 

ketidakpastian, dan mencari penjelasan; sedangkan pemanfaatan laboratorium memberikan 

pengalaman langsung dalam observasi, eksperimen, analisis data, dan penarikan kesimpulan 

berbasis bukti. Temuan ini menegaskan bahwa keterampilan berpikir ilmiah berkembang melalui 

keterpaduan antara aspek kognitif, motivasional, dan pengalaman belajar. Oleh karena itu, 

pembelajaran sains perlu menekankan pemahaman dan penerapan pengetahuan ilmiah, memberi 

ruang bagi siswa untuk aktif bertanya dan menyelidiki, serta mengoptimalkan laboratorium sebagai 

lingkungan pembelajaran berbasis inquiry. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan faktor 

lain seperti berpikir kritis, metakognisi, motivasi belajar, kompetensi guru, literasi digital, dan 

ketersediaan sumber belajar untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

pengembangan keterampilan berpikir ilmiah. 
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